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PEDOMAN TRANSLITERASI


1. Konsonan

	Huruf Arab
	Huruf Latin
	
	Huruf Arab
	Huruf Latin

	ا
	a
	






















	ط
	th

	ب
	b
	
	ظ
	zh

	ت
	t
	
	ع
	’

	ث
	ts
	
	غ
	gh

	ج
	j
	
	ف
	f

	ح
	h
	
	ق
	q

	خ
	kh
	
	ك
	k

	د
	d
	
	ل
	l

	ذ
	dz
	
	م
	m

	ر
	r
	
	ن
	n

	ز
	z
	
	و
	w

	س
	s
	
	ه
	h

	ش
	sy
	
	ء
	̀̀

	ص
	sh
	
	ي
	y

	ض
	dh
	
	
	




2. Vocal tunggal atau monoftong bahasa Arab yang lambangnya hanya berupa tanda atau harakat, transliterasinya dalam tulisan Latin dilambangkan dengan huruf sebagai berikut : 

a. Tanda fathah (ـــَـ) dilambangkan dengan a. 
Misalnya : madrasah 
b. Tanda kasrah  (ـــِـ) dilambangkan dengan huruf i. 
Misalnya : Tirmizi
c. Tanda dhammah (ـــُــ) dilambangkan dengan huruf u. 
Misalnya : Yûsuf
 
3. Vocal Rangkap atau Diftong bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat dengan huruf, transliterasinya dalam tulisan Latin dilambangkan dengan gabungan huruf sebagai berikut : 
a. Vokal rangkap او dilambangkan dengan gabungan huruf a dan huruf w  (aw)
b. Vokal rangkap اي dilambangkan dengan gabungan huruf a dan huruf y (ay)
c. Vokal a panjang 	: â
d. Vokal i panjang	: î
e. Vokal u panjang	: û

4. Syiddah ditulis rangkap
a. مفسّرون ditulis Mufassirûn
b. ربّ ditulis Rabb

5. Pembauran/Kata Sandang
a. Apabila diikuti huruf ”Qamariyyah” ditulis al-, seperti الجمع ditulis al-jam’u, begitu juga dengan huruf ”Syamsiyah”, seperti التراب ditulis al-turâb.
b. Tâ` marbûthah (ة) pada akhir kata transliterasinya adalah h.
c. Hamzah (ء) ditransliterasikan dengan ` bila berada di tengah dan akhir kata.

6. Singkatan
SWT	: Subhanahu Wa Ta’ala
SAW	: Sallallahu Alaihi Wassalam
QS.	: Al-Qur’an Surat
h.	: Halaman
Jil.	: Jilid
Cet.	: Cetakan
Tp.	: Tanpa Penerbit
T.th.	: Tanpa Tahun Terbit
T.tp.	: Tanpa Tempat Terbit
Vol.	: Volume
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ABSTRAK

	Muhammad Idris, Nim: 088 12 1785, Metode al-Taufîq Abu Zahrah Dalam Penafsiran Ayat-Ayat yang Secara Lahiriah Tampak Bertentangan, Tesis : Prodi Ilmu al-Qur`an dan Tafsir, Program Pascasarjana IAIN Imam Bonjol Padang. 2015. 137 halaman.
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pernyataan Abu Zahrah  yang tidak mengakui adanya nasakh terhadap ayat-ayat al-Qur`an. Dia menolak pendapat mayoritas ulama yang menerapkan nasakh dalam menyelesaikan ayat-ayat yang secara lahiriah tampak bertentangan. Untuk itu, Abu Zahrah menggunakan metode al-taufîq terhadap ayat-ayat yang secara lahiriah tampak kontradiktif. Oleh sebab itu, penelitian ini berusaha menganalisa bagaimana pandangan dan bentuk metode al-taufîq yang diterapkan Abu Zahrah serta mengetahui dengan jelas bagaimana penerapannya dalam memahami ayat-ayat yang secara lahiriah tampak bertentangan dalam kitab tafsirnya Zahrah al-Tafâsîr.
Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (Library Research). Sumber primer dalam penelitian ini adalah kitab Zahrah al-Tafâsîr dan Ushûl al-Fiqh karya Abu Zahrah. Sedangkan sumber sekunder adalah kitab-kitab yang berkaitan dengan penelitian ini, di antaranya adalah kitab Qawâ’id Tafsîr karya Khalid ‘Usman Bin al-Sabt, al-Itqân fi ‘Ulûm al-Qur`an karya al-Suyuthi, al-Burhân fi Ulûm al-Qur`an karya al-Zarkasyi, al-Wajîzh fi Ushûl al-Fiqh karya Abdul Karim Zaidan dan Wahbah al-Zuhaili, dan yang lainnya yang berkaitan dengan pembahasan ini. Metode yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian Tafsîr al-Qur’ân yang bersifat deskriptif analisis dengan tujuan untuk mendeskripsikan bentuk metode dan penerapan yang dilakukan Abu Zahrah dalam memahami ayat-ayat yang secara lahiriah tampak bertentangan. Untuk mengolah dan menganalisis data pada penelitian ini digunakan metode content analisis.
Dari hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa Abu Zahrah hanya menerapkan mentode al-taufîq saja dalam memahami ayat-ayat yang secara lahiriah tampak bertentangan. Ada dua bentuk metode al-taufîq yang diterapkannya, Pertama, Takhsîs al-‘Âm yaitu salah satu di antara nash yang tampak bertentangan secara lahiriah  tersebut berlaku secara khusus, sementara yang lain berlaku secara umum, sehingga yang khusus mentakhsis yang umum, dan Kedua, Ta`wîl yaitu menakwilkan  salah satu di antara nash yang secara lahiriah tampak bertentangan ketika bertemu dengan dalil lain yang mendukung penakwilannya. 
Berdasarkan penerapan yang dilakukan Abu Zahrah dalam kitabnya Zahrah al-Tafâsîr, maka dapat disimpulkan bahwa dia konsisten dengan pendapatnya yang menyatakan tidak ada nasakh terhadap ayat al-Quran.  Seluruh ayat yang secara lahiriah tampak bertentangan menurut mayoritas ulama, semuanya dapat dikompromikan dengan mudah dan sesuai dengan dua bentuk metode al-taufîq yang ditawarkannya.
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